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Telah dilakukan penelitian tentang uji aktivitas antioksidan air perasan buah jeruk 
keprok SoE (Citrus nobilis L.). Tanaman Jeruk keprok SoE merupakan salah satu 
tanaman komoditas unggulan masyarakat Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), 
buah jeruk keprok SoE mengandung vitamin C, flavonoid, dan polifenol yang 
berkhasiat sebagai antioksidan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
aktivitas antioksidan air perasan buah jeruk keprok SoE menggunakan metode DPPH 
(1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl)  dan  menghitung nilai IC50. Buah jeruk diambil air 
atau sarinya menggunakan juicer kemudian disaring dengan kain flanel, selanjutnya 
dilakukan identifikasi kulitatif, dari hasil identifikasi terbukti air perasan buah jeruk 
keprok SoE mengandung vitamin C, flavonoid, polifenol dan saponin. Selanjutnya 
dilakukan uji aktivitas antioksidan menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang 570,70 nm pada menit ke-30. Hasil penelitian menujukan bahwa 
air perasan jeruk keprok SoE memiliki aktivitas antioksidan intensitas lemah dengan  
nilai IC50 sebesar 182,073 ± 5,602 ppm. 
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A. Latar  Belakang 
       Di Indonesia saat ini terjadi transisi epidemiologi yang menyebabkan 
terjadinya pergeseran pola penyakit, yaitu adanya peningkatan penyakit 
degeneratif. Penyakit degeneratif adalah penyakit tidak menular yang 
berlangsung kronis disebabkan karena kemunduran fungsi organ tubuh akibat 
proses penuaan sepertipenyakit jantung, hipertensi, diabetes, kegemukan dan 
lainnya.Penyakit degeneratif disebabkan oleh radikal bebas yang akan 
merusak sel-sel tubuh kita dan memicu terjadinya proses  penuaan (Handajani 
et al, 2010). 
      Radikal bebas adalah molekul yang kehilangan elektron, sehingga 
molekul tersebut menjadi tidak stabil dan selalu berusaha mengambil elektron 
dari molekul atau sel lain. Radikal bebas yang mengambil elektron dari sel 
tubuh manusia dapat menyebabkan perubahan struktur DNA sehingga 
menimbulkan sel-sel mutan. Tubuh manusia sebenarnya dapat menghasilkan 
antioksidan tetapi jumlahnya sering sekali tidak cukup untuk menetralkan 
radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh, sehingga membutuhkan 
antioksidan dari luar (Iswara, 2009). 
       Vitamin C adalah salah satu antioksidan yang kuat. Konsumsi makanan 
yang kaya akan vitamin C membantu tubuh mengembangkan ketahanan 
terhadap radikal bebas di dalam darah.  Jeruk merupakan salah satu buah 





adalah tanaman buah tahunan yang berasal dari Asia. Cina Selatan dipercaya 
sebagai tempat pertama kali jeruk tumbuh. Jenis-jenis jeruk yang banyak 
ditanam di Indonesia berasal dari daerah Cina Selatan, India Timur, Birma 
Utara, dan Cochi Cina (Vietnam)  (Pracaya, 2011). 
Jeruk keprok SoE merupakan salah satu varietas jeruk  lokal,  komersial 
unggulan  Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), yang  kualitas  buahnya  
tidak kalah dibanding dengan jeruk  keprok lain yang telah berkembang di 
Indonesia, seperti keprok Batu 55, Tawangmangu, Chikonde, Garut, Madura, 
Tejakula dan lainnya (Pracaya, 2011). 
       Jeruk yang berkembang di SoE, Nusa Tenggara Timur, dikenal 
masyarakat setempat dengan sebutan “      c   ”   berkembang, dan 
berbuah dalam jumlah besar di wilayah itu. Kebanyakan jeruk keprok SoE 
tumbuh di kawasan Gunung Mutis dengan ketinggian 2.000 meter dari 
permukaan laut (DPL), di Kecamatan Molo Utara dan Molo Selatan (Depkes 
RI, 2015). 
       Penelitian tentang  jeruk keprok SoE (Citrus nobilis L.) pernah 
dilakukan, antara lain uji aktivitas teh celup kulit jeruk keprok SoE (Citrus 
nobilis L.) terhadap penurunan berat badan pada tikus putih betina (rattus 
norvegicus) yang menunjukan hasil negatif (Riyanto, 2017). dan uji aktivitas 
antibakteri minyak atsiri kulit jeruk keprok Soe (Citrus nobilis L.) terhadap 
staphylococcus aureus  yang juga menunjukan hasil negatif (Bani, 2017) 





untuk meneliti efek antioksidan pada air perasan jeruk keprok SoE (Citrus 
nobilis L.). 
B. Rumusan Masalah 
Apakah air perasan buah jeruk keprok SoE (Citrus nobilis L.) memiliki 
aktivitas    antioksidan? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Utama 
Mengetahui aktivitas antioksidan air perasan buah jeruk keprok SoE 
(Citrus nobilis L.) terhadap DPPH (1,1-Diphenyil-2-Picrylhydrazyl). 
2. Tujuan Khusus 
Menentukan aktivitas antioksidan perasan buah jeruk keprok SoE (Citrus 
nobilis L.) dengan menggunakan metode DPPH (1,1-Diphenyil-2-
Picrylhydrazyl) berdasarkan IC50. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama menempuh 
perkuliahan di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Kupang. 
2. Bagi Institusi 
Menjadi bahan referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya dan 
memperkaya bahan bacaan yang ada di perpustakaan Jurusan Farmasi 







3. Bagi Masyarakat 
Sebagai informasi tambahan bagi masyarakat tentang efek antioksidan air 


































A. Jeruk Keprok SoE (Citrus nobilis L.) 
1. Sistematika Tanaman 
Kedudukan dalam sisematika tumbuhan (taksonomi), mempunyai 
klasifikasi sebagai berikut  (Hutapea, J. R. dan Syamsu Hidayat, 1991)  
Kingdom             : Plantae  
Divisi  : Spermatophyta  
Subdivisi            : Angiospermae  
Kelas  : Dicotyledoneae  
Bangsa  : Geraniales  
Suku  : Rutaceae   
Genus  : Citrus 
Spesies  : Citrus nobilis Lour (Rukmana dan Yuyun, 2003).  
2. Morfologi Tanaman  
Tanaman jeruk keprok mempunyai pohon yang rendah, yaitu 2-8 
m.Tajuk pohon tidak beraturan, banyak bercabang, rindang, dan 
dahannya kecil serta terpencar. Daunnya tunggal dengan ukuran agak 
kecil, bertangkai pendek, permukaan atas daun berwarna hijau mengkilap 
dan bagian bawahya berwarna hijau muda. 
Tanaman jeruk keprok berbunga majemuk tumbuh di ketiak daun atau 
ujung cabang. Bunga kecil dan berbau harum, tangkainya pendek, dan 





Tajuk bunga mempunyai lima lembar yang bennttuknya bulat telur 
panjang kearah pangkal serta ujungnya menyempit. Benang sarinya 
berjumlah 18-23 helai. Bakal  buah berbentuk bola, berdiameter 0,15 cm-
0,20 cm, dan mempunyai 9-19 ruang. Buah berukuran agak besar dengan 
tangkai yang pendek dan poosisinya menggantung. 
Jeruk keprok SoE meemiliki ciri khusus yaitu buah bulat, pendek dengan 
diameter rata-rata 5-7 cm, ukuran buah hampir seragam, kulit agak tebal, 
berongga, dan mudah dikupas. Warna buah kuning kemerahan, beraroma 
lembut, kulit tampak mengkilap ketika masak, licin dan agak 
bergelombang. Pangkal buah agak menonjol keatas yang menyerupai 
sanggul (konde). Biji berbentuk bulat terbalik, keping bijinya berwarna 
hijau kuning atau hijau mengkilap (Martosupono,dkk., 2007). 
 
 
                                Gambar 1. Jeruk Keprok SoE 












Jeruk keprok mengandung betakaroten, vitamin C , bioflavonid golongan 
flavon, serat dan gula (Rukmana dan Yuyun, 2003). 
4. Khasiat dan Kegunaan 
 Manfaat jeruk keprok antara lain untuk pertahanan tubuh, sumber 
antioksidan, memerangi infeksi virus, dan menurunkan kadar kolesterol. 
Konsumsi jeruk dan jus jeruk dapat melindungi tubuh terhadap serangan 
kanker, membantu sistem pertahanan, membantu memerangi infeksi 
virus. Vitamin C dan flavonoid pada jeruk berperan sebagai antioksidan 
untuk meningkatkan kesehatan tubuh dan mencegah proses penuaan dini 
(Wirakusumah, 2002).  
B. Radikal Bebas 
Radikal bebas adalah atom atau molekul yang memiliki elektron tidak 
berpasangan (unpaired electron). Adanya elektron yang tidak berpasangan 
menyebabkan senyawa tersebut sangat reaktif mencari pasangan, dengan cara 
menyerang dan mengikat elektron molekul yang berada di sekitarnya. Target 
utama radikal bebas adalah protein, asam lemak tak jenuh dan lipoprotein, 
serta unsur DNA termasuk karbohidrat (Winarsi, 2007). 
C. Antioksidan  
Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (electron donor).  
Antioksidan juga merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi 
oksidasi dengan mengikat radikal bebas. Akibatnya kerusakan sel dapat 





antioksidan yang diperoleh secara alami (antioksidan alami) seperti flavonoid, 
vitami C, E, selenium, karatenoid, kumarin dan betakaroten serta antioksidan 
sintetik seperti asam benzoat, BHA (Butylated Hydroxy Anisol), BHT  
(Butylated Hydroxy Tolue), propil galat, dan THBQ (Tertier Butylated 
Hydroxy Quinone) (Winarsi, 2007). 
D. Metode DPPH 
Metode DPPH atau 1,1-diphenyl-2-picryhydrazyl adalah metode pengujian 
suatu sampel yang diduga  memiliki efek antioksidan menggunakan radikal 
DPPH. Aktifitas antioksidan pada metode DPPH dinyatakan dengn IC50 
(Inhibitory Concentration). IC50 adalah bilangan yang menunjukan 
konsentrasi yang mampu menghambat aktivitas DPPH sebesar 50%. Semakin 
kecil nilai IC50 maka semakin tinggi aktivitas antioksidan (Fathurrachman, 
2014). 
 
                  Gambar 2. Rumus Struktur DPPH (Ramadhan, 2015) 
       Metode DPPH dilakukan dengan cara sampel direndam dalam larutan 
DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl), di ukur absorbansi dengan 
spektrofotometer UV-VIS dan ditentukan harga IC50. Metode DPPH 





aktivitas penangkapan radikal beberapa senyawa. Selain itu metode ini 
terbukti akurat dan praktis (Molyneux, 2004). 
       Interaksi antioksidan dengan DPPH baik secara transfer elektron atau 
radikal hidrogen yaitu menetralkan radikal bebas dari DPPH dan membentuk 
DPPH tereduksi. Jika semua elektron pada DPPH menjadi berpasangan, maka 




 (a) (b) 
(a)1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl(ungu)  (b) 2,2-Diphenyl-2-
Picrylhydrazyl (kuning) 




E. Spektrofotometer UV-VIS  
1. Pengertian Spektrofotometer 
Spektrofotometer sinar tampak (UV-Vis) adalah pengukuran energi cahaya 
oleh suatu sistem kimia pada pada panjang gelombang tertentu. Sinar 
ultraviolet  (UV) mempunyai panjang gelombang antara 200-400 nm, dan 
sinar tampak (visible) mempunyai panjang gelombang 400-750 nm. 





melibatkan energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang 
dianalisis kuntitatif dibandingkan kualitatif. Konsentrasi dari analit di 
dalam larutan bisa ditentukan dengan mengukur absorban pada panjang 
gelombang tertentu dengan menggunakan hukum Lambert-Beer (0,2-0,8 
nm) (Gandjar dan Rohman, 2007).     
2. Prinsip Kerja Spektrofotometer 
Spektrum elektromagnetik meliputi suatu daerah panjang gelombang yang 
luas dari sinar gama gelombang pendek berenergi tinggi sampai pada 
panjang gelombang mikro (Gandjar dan Rohman, 2007). Panjang 
gelombang waktu absorbnsi tergantung bagaimana erat elektron ikat dalam 
molekul. Elektron dalam suatu ikatan kovalen tunggal erat ikatannya dan 
radiasi dengan energi tinggi, atau panjang gelombang pendek dibutuhkan 


















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitan ini adalah penelitian deskriptif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan Laboratorium Kimia dan Laboratorium Analisa 
Instrumen Prodi Farmasi Poltekkes Kemenkes  Kupang. 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2018. 
C. Sampel dan Teknik Sampel 
1. Sampel 
Sampel yag digunakan adalah buah jeruk keprok yang diambil dari Kota 
SoE,  Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS).  
2. Teknik Sampel 
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling, yaitu sampel dipilih berdasarkan kriteria yaitu jeruk yang 
matang dengan warna oranye cerah dan mengkilap.  
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu aktivitas 







E. Definisi Operasional 
1. Buah jeruk keprok yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah yang 
diambil dari Desa Ajaubaki, Kecamatan Molo Utara, Kabupaten Timor 
Tengah Selatan (TTS).  
2. Air perasan jeruk adalah hasil dari memeras daging buah jeruk yang 
kemudian disaring. 
3.  Persen peredaman adalah kemampuan air perasan jeruk keprok SoE 
(Citrus nobilis L.) dalam meredam radikal bebas DPPH (1,1-Diphenyl-2-
Picrylhydrazyl) yang dinyatakan dalam persen. 
4. Aktivitas antioksidan jeruk keprok SoE (Citrus nobilis L.) adalah 
kemampuan air perasan jeruk SoE dalam meredam radikal DPPH (1,1-
Diphenyl-2-Picrylhydrazyl) berdasarkan nilai IC50. 
5. Air perasan buah jeruk keprok SoE (Citrus nobilis L.) dibuat dalam 
beberapa seri konsentrasi yaitu 1400 ppm, 1600 ppm, 1800 ppm, 
2000ppm dan 2200 ppm dan diukur persen peredamannya. 
6. IC50 adalah bilangan yang menunjukan konsentrasi sampel yang dapat 
meredam DPPH sebanyak 50%. 
F. Alat dan Bahan  
1. Alat 
Cawan porselin, batang pengaduk, beaker glass (Pyrex), erlenmeyer 
(Pyrex), labu ukur (Pyrex), pipet ukur (Pyrex), pipet, micro pipet (RBO 
series), tabung reaksi (Pyrex), kertas perkamen, sendok tanduk, vial, kertas 





bath GFL (Type 1042), spektrofotometer UV-VIS (Shimadsu tipe W 
1700). 
2. Bahan   
 Air perasan jeruk keprok SoE,DPPH (1,1-Diphenyl-2-Phycrihidrazil), 
Vitamin C p.a, aquades, asam sulfat P, HCl P, NaOH p, NaCl 10%, asam 
sulfat 2 N, alkohol (95%) p.a., H2SO4, serbuk Mg-HCL, larutan FeCL3. 
G. Prosedur  Penelitian 
1. Prosedur Pembuatan Air Perasan Jeruk Keprok SoE 
Buah jeruk keprok SoE (Citrus nobilis L.)  yang diambil, dicuci dengan air 
mengalir, di keringkan dengan cara diangin-anginkan, kemudian jeruk di 
kupas, di peras airnya, dan di saring menggunkan kain flanel 
2. Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia 
Identifikasi kandungan senyawa kimia bertujuan untuk mempertegas 
keberadaan senyawa kimia dalam air perasan buah jeruk keprok SoE 
(Citrus nobilis L.). Identifikasi kandungan kimia meliputi senyawa vitamin 
C, flavonoid, polifenol dan saponin. 
a. Identifikasi vitamin C 
2 mL larutan  ditambahkan  4 tetes larutan  biru metilen, hangatkan 
hingga 40º terjadi warna biru tua yang dalam waktu 3 menit berubah 








b. Identifikasi flavonoid 
Air perasan sebanyak 0,1 mL dilarutkan dalam 10 mL etanol 95% 
kemudian dibagi ke dalam empat tabung reaksi. Tabung pertama 
digunakan sebagai tabung kontrol negatif, tabung kedua ditambahkan 
NaOH, tabung ketiga ditambahkan H2SO4 pekat, dan tabung keempat 
ditambahkan serbuk Zn-HCL pekat. Warna pada masing-masing tabung 
dibandingkan dengan larutan  kontrol negatif, jika terjadi perubahan 
warna maka positif mengandung flavonoid (Gafur et. al, 2013). 
c. Identifikasi senyawa polifenol 
Air  perasan sebanyak 0,3 mL ditambahkan 10 mL aquadest panas, 
diaduk dan dibiarkan sampai mencapai suhu kamar, tambahkan 3-4  
tetes larutan  NaCL 10% diberi tetesan larutan  FeCL3 terjadi perubahan  
warna menjadi hijau  biru hingga hitam, menunjukan adanya senyawa 
polifenol (Depkes RI, 1995). 
d.  Identifikasi saponin 
Masukan 1mL sampel kedalam tabung reaksi, encerkan dengan 10 mL 
air, kocok kuat-kuat selama 10 menit, terbentuk buih yang mantap 
selama tidak kurang dari 10 menit setinggi 1 cm sampai 10 cm. Jika 
pada penambahan 1 tetes HCL 2N buih tidak hilang, menunjukan 








3. Penyiapan Larutan uji 
a. Penyiapan larutan uji 10.000 ppm 
 Air perasan buah jeruk keprok SoE (Citrus nobilis L.) sebanyak 10 mL   
dimasukan kedalam labu ukur 100 mL dan ditambahkan alkohol (95%) 
p.a. hingga tanda batas. 
b. Penyiapan larutan uji DPPH 
Timbang 10 mg serbuk DPPH, dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL, 
tambahkan sedikit etanol 95% p.a. lalu dikocok untuk melarutkan 
DPPH dan selanjutnya ditambahkan etanol 95% p.a. sampai tanda batas 
(Ramadhan, 2015). 
c.  Pembuatan larutan konsentrasi orientasi 
Larutan seri konsentrasi dibuat  20 ppm, 40 ppm, 60ppm, 80 ppm dan 
100 ppm, kemudian masing-masing dimasukan dalam labu ukur 25 mL 
dan ditambahkan etanol (95%) p.a. hingga tanda batas. 
d. Penyiapan kontrol larutan vitamin C 
Pembuatan larutan induk konsentrasi 100 ppm dengan cara       
menimbang 10 mg vitamin C p.a. kemudian dilarutkan dalam etanol 
95% p.a. dalam labu ukur 100 mL lalu ditambahkan etanol sampai 
tanda batas. Kemudian dibuat pengenceran menjadi beberapa  seri 








4. Pengujian Aktivitas Antioksidan 
a. Penentuan panjang gelombang 
Blanko etanol 95%  p.a. diambil sebanyak 4 mL, dimasukan  dalam vial 
lalu ditambahkan 1 mL larutan DPPH, lalu ditutup dan diukur panjang  
gelombang 400-700 nm menggunakan spektrofotometer UV –Vis. 
b. Pengukuran Absorbansi Peredaman Radikal DPPH 
Blanko, larutan uji, dan kontrol positif yang telah dibuat ditambahkan 1 
mL larutan pereaksi DPPH 0,5 mM, dimasukkan dalam vial lalu dikocok. 
Larutan didiamkan, kemudian dibaca serapannya pada panjang gelombang 
maksimum. Blanko yang digunakan adalah etanol 95% p.a. dan bahan 
untuk kalibrasi alat yang digunakan adalah vitamin C p.a..  
H. Teknik Analisa Data 
Hasil pengukuran absorbansi dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
digunakan untuk menghitung presentase peredaman radikal bebas DPPH. 
Persen (%) peredaman radikal bebas DPPH dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
Peredaman (%) = 
           (           )                       
                 
 x 100% 
Daya aktivitas antioksidan peredaman radikal bebas DPPH (persentase 
peredaman) air perasan jeruk keprok SoE serta vitamin C, dianalisis dan 








y = a + bx 
Keterangan :        
y = Persentase aktivitas antioksidan 
x = Konsentrasi larutan uji 
a = tetapan slope  
b = tetapan intersep 
Hasil perhitungan dimasukkan ke dalam persamaan regresi dengan 
konsentrasi ekstrak sebagai absis (sumbu X) dan nilai persentase peredaman 
(aktivitas antioksidan) sebagai ordinatnya (sumbu Y). Hasil analisis regresi 
linear berupa nilai x, dimasukkan ke dalam rumus IC50 = antilog X dan 
ditentukan tingkat kekuatan antioksidan. 
Tabel 1. Tingkat kekuatan antioksidan dengan metode DPPH  
Intensitas Nilai IC50 (µg/mL) 
Sangatkuat < 50 
Kuat 50-100 
Sedang 101-150 
Lemah > 150 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Telah dilakukan penelitian tentang Uji Aktivitas Antioksidan Air Perasan Jeruk 
Keprok Soe (Citrus nobiis L.) dengan metode DPPH, dilakukan dengan tahapan 
sebagai berikut : 
A. Penyiapan Air Perasan Buah Jeruk Keprok SoE 
Jeruk yang digunakan dalam penelitian adalah buah jeruk yang yang diambil dari 
kota SoE, Kecamatan Molo Utara, Kabupaten  Timor Tengah Selatan. Jeruk 
diperas air atau sarinya dan  disaring  menggunakan kain flanel untuk 
memisahkan air dari bulir jeruk. 
B. Identifikasi Kualitatif Air Perasan Jeruk 
Air perasan jeruk terlebih dahulu dilakukan skrining fitokimia  untuk mengetahui 
ada atau tidaknya zat aktif yang terdapat pada sampel.Hasil identifikasi dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Identifikasi Air Perasan Jeruk Keprok SoE 
 































3 Polifenol NaCl 10%, 
FeCl3 
Jernih- Hijau, hijau 
kebiruan 
+ 
4 Saponin Aqudest Terbentuk buih + 
(Sumber: Data Primer, 2018) 





Data yang diperoleh menunjukan bahwa air perasan jeruk keprok SoE memiliki 
kandungan senyawa aktif yang bersifat antioksidan yaitu flavonoid,  polifenol 
dan saponin. Vitamin C yang merupakan antioksidan sekunder, yang bekerja 
dengan cara mengikat senyawa radikal dan menyumbangkan 1 atau 2 elektron 
(Kartikawati, 1999). Flavonoid   berperan sebagai antioksidan dengan cara 
menghambat pembentukan oksigen reaktif, baik dengan cara menghambat kerja 
enzim maupun mengikat logam yang  terlibat dalam produksi radikal bebas 
(Ramadhan, 2015). Senyawa polifenol mampu menghambat antioksidan melalui 
mekanisme penangkapan radikal bebas dengan cara menyumbangkan satu 
elektron kepada elektron yang tidak berpasangan. Tanin merupakan salah satu 
senyawa polifenol yang memiliki mekanisme serupa polifenol (Yuswantina. R, 
2009). 
C. Uji Aktivitas Antioksidan 
Pengujian Aktivitas antioksidan secara kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Metode ini dipilih 
karena merupakan metode yang sederhana, mudah dan cepat serta membutuhkan 
sampel yang tidak terlalu banyak. 
Prinsip pengukuran dengan metode DPPH adalah adanya perubahan  intensitas 
warna. Perubahan warna ini terjadi karena adanya peredaman  radikal bebas yang 
dihasilkan oleh reaksi antara DPPH dan atom hidrogen yang dilepaskan oleh 
molekul senyawa sampel dan  menyebabkan terjadinya perubahan warna DPPH 
dari ungu menjadi kuning. Perubahan warna ini akan memberikan perubahan 





spektrofotometer UV-Vis, sehingga akan diketahui nilai aktivitas peredaman 
radikal bebas yang dinyatakan dengan nilai IC50. 
Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dengan tahapan  sebagai berikut : 
1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 
 Penentuan panjang gelombang maksimum bertujuan untuk mengetahui 
besarnya panjang gelombang yang dibutuhkan larutan DPPH untuk 
mencapai serapan maksimum. Penentuan panjang gelombang dilakukan 
dengan cara, larutan blanko (etanol 95%) dipipet sebanyak 4 mL dan 
ditambahkan dengan 1 mL larutan DPPH 0,5 mM dan diperoleh absorbansi 
blanko sebesar 0,970  pada panjang gelombang 517,70 nm.  
2. Hasil Uji Daya Antioksidan Air Perasan Buah Jeruk 
Pengukuran daya peredaman radikal DPPH oleh air perasan buah jeruk 
dilakukan dengan menggunakan 5 seri konsentrasi yaitu 20 ppm, 40 ppm, 
60 ppm, 80 ppm dan 100 ppm sebagai orientasi. Pada konsentrasi ini, 
absorbansi yang diperoleh sebesar 0,929 sehingga konsentrasi dinaikkan 
menjadi 1400 ppm, 1600 ppm, 1800 ppm, 2000 ppm, dan 2200 ppm. 
Masing-masing larutan ujidibuat  3 replikasi dari masing-masing 
konsentrasi yang diukur pada panjang gelombang 517,70 nm, dengan cara 
dipipet sebanyak 4 mL dari masing-masing kosentrasi dan ditambahkan 1 
mL larutan DPPH 0,5 mM kemudian didiamkan selama 30 menit dengan 
tujuan untuk memberikan waktu bagi senyawa antioksidan di dalam sampel 
dan radikal DPPH untuk bereaksi. Kemudian  sampel diukur  





Selanjutnya sampel dihitung persen peredamannya berdasarkan selisih 
absorbansi blanko dan sampel. 
Persen peredaman air perasan buah jeruk keprok SoE dapat dilihat   pada 
tabel 3. 





Persen Peredaman  
Rata-
rataPersenPere







1400 35,154 37,113 34,229 35,498 ± 1,472 
1600 39,278 42,680 44,639 44,639 ± 2,686 
1800 45,257 49,381 50,927 50,927 ± 2,782 
2000 56,597 52,371 53,505 56,597 ± 2,187 
2200 69,175 57,113 66,391 69,175 ± 6,314 
                  (Sumber : Data Primer, 2018) 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa persen peredaman air 
perasan buah jeruk keprok yang dibuat dalam 5 seri konsentrasi memiliki 
nilai rata-rata peredaman radikal DPPH yang berbeda-beda. Konsentrasi 
1.400 ppm memiliki nilai rata-rata persen peredaman terendah yaitu 35, 
498 ± 1,472, sedangkan konsentrasi 2.220 ppm memiliki nilai rata-rata 
persen peredaman tertinggi yaitu 69,175 ± 6,314.Semakin tinggi 
konsentrasi maka semakin tinggi nilai persen peredaman dimana semakin 
tinggi pula aktivitas antioksidannya. Hubungan antara konsentrasi air 







Gambar 4. Hubungan antara konsentrasi air perasan buah jeruk 
keprok SoE dan (%) peredaman 
Parameter yang memberikan 50% daya antioksidan dengan  peredaman 
radikal DPPH adalah nilai Inhibition  Concentration(IC50). Hasil pengujian 
daya antioksidan air perasan buah jeruk keprok SoE memiliki nilai IC50 
sebesar 182,073 ± 5,602ppm (Tabel 4.) 
Tabel 4. IC50 rata-rata air perasan buah jeruk keprok  SoE 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 IC50 Rata-Rata 
180,029 188,364 177,827 182,073 ± 5,602ppm 
 (Sumber : Data Penelitian, 2018) 
 Nilai tersebut menyatakan bahwa air perasan buah jeruk keprok SoE 
memiliki daya antioksidan yang lemah karena nilai IC50<150 (Hidajat, 
2005).  
Penelitian yang dilakukan Wahyuni (2013) menunjukan uji aktivitas 
antioksidan air perasan jeruk siam dengan metode DPPH sebesar 63,3 
ppm. Perbedaan hasil ini diduga karena perbedaan suhu, tempat tumbuh, 
varietas tanaman dan lama penyimpanan. Penelitian yang dilakukan 
































gula dan vitamin C pada buah jeruk siam menunjukan penurunan kadar 
vitamin C pada penyimpanan hari ke  dan 10 dan 15. Hal ini disebabkan 
vitamin C rusak akibat suhu, cahaya dan udara. Sampel yang digunakan 
pada penelitian disimpan selama 10 hari setelah panen, keadaan ini 
kemungkinan  menyebabkan  penurunan kadar vitamin C. Pada saat 
penyiapan sampel, sampel tidak terlarut sempurna dan masih ada endapan  
pada sampel meskipun  telah dilakukan penyaringan. Hal kemungkinan 
mengganggu pada saat pengukuran sampel. 
3. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C 
Pengujian aktivitas antioksidan juga dilakukan pada vitamin C yang 
merupakan senyawa sintesis murni. Vitamin C berfungsi sebagai kontrol 
terhadap DPPH, vitamin C yang digunakan dibuat dalam 5 seri konsentrasi 
yaitu 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, dan 6 ppm. Pengujian menggunakan 
perlakuan yang sama seperti perlakuan pada air perasan jeruk keprok SoE. 
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa vitamin C mampu meredam radikal 
bebas DPPH dan memiliki aktivitas antioksidan dengan intensitas sangat 
kuat. Hasil pengukuran persen peredaman vitamin C dapat dilihat pada 
Tabel 5. 





















3 18,371 17,525 16,804 17,566 ± 
1,566 
4 42,886 41,134 44,742 42,920 ± 
3,607 
5 48,762 50,515 55,360 51,545 ± 
6,834 
6 65,979 67,938 69,587 67,834 ± 
3,612 
  (Sumber : Data Penelitian, 2018) 
Berdasarkan data pada tabel 5 di atas, vitamin C dari masing-masing 
konsentrasi memiliki nilai rata-rata persen peredaman yang berbeda. 
Vitamin C dengan konsentrasi 2 ppm memiliki nilai rata-rata persen 
peredaman sebesar 7,783%, konsentrasi 3 ppm memiliki nilai rata-rata 
persen peredaman sebesar 17,566 %, konsentrasi4 ppm memiliki nilai rata-
rata persen peredaman sebesar 42,920%, konsentrasi 5 ppm memiliki nilai 
rata-rata persen peredaman sebesar 51,545%, dan konsentrasi6 ppm 
memiliki nilai rata-rata sebesar 69,587 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi vitamin C, maka semakin besar nilai rata-rata 
persen peredaman. Hubungan antara konsentrasi vitamin C dan persen 






Gambar 5. Grafik Hubungan antara konsentrasi Vitamin C dan (%) 
Peredaman 
Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi vitamin C maka semakin besar persen peredaman, hal ini 
dikarenakan penggunaan vitamin C sebagai kontrol adalah vitamin yang 
murni sintetik. Vitamin C merupakan salah satu vitamin yang memiiki 
daya antioksidan, yaitu tergolong antioksidan sekunder dan tergolong 
vitamin yang larut air. Dalam keadaan kering vitamin C tergolong stabil, 
tetapi dalam keadaan larut, vitamin C mudah rusak karena bersentuhan 
dengan udara (oksidasi) terutama bila terkena panas.  Hasil perhitungan  
nilai rata-rata IC50 vitamin C memiliki nilai rata-rata IC50 sebesar 4,692 ± 
0,126  ppm (Tabel 6) 
Tabel 6. IC50 rata-rata vitamin C 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 IC50 Rata-Rata 
4,797 4,731 4,549 4,692 ± 0,126 




































Nilai tersebut menyatakan bahwa vitamin C mampu meredam radikal 
bebas DPPH dengan intensitas aktivitas antioksidan sangat kuat karena 


























SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
air perasan jeruk keprok SoE memiliki aktivitas antioksidan terhadap DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl) kategori lemah  dengan nilai IC50 sebesar 182,073 ± 
5,602ppm. 
B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang aktivitas antioksidan fraksinasi air 
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Pembuatan air perasan buah 
jeruk keprok 
Pembuatan larutan  DPPH 
Pengujian daya antioksidan 
5 seri konsentrasi vitamin C 
4, 5, 6, 7, dan 8 ppm  
5 seri konsentrasi sampel 1400, 
1600 , 1800, 2000 dan 2200 
ppm. 
Diambil 1 mL DPPH dan 
ditambahkan 4 mL masing-
masing konsentrasi (1:4) 
Diambil 1 mL DPPH dan 
ditambahkan 4 mL masing-
masing konsentrasi (1:4) 
Pembacaan  absorbansi 
dengan spektrofotometer UV 
-Vis 
Pembacaan  absorbansi 
dengan spektrofotometer UV 
-Vis 





Lampiran 3. Perhitungan Penimbangan DPPH 0,5 mM 
 
Perhitungan DPPH 0,5 mM   = BM DPPH x Volume x Molaritas DPPH 
= 394,32 g/mol x 0,05 x 0,5 mM 






































Lampiran 4. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Induk 
Sampel 
 
Larutan induk sampel dibuat kosentrasi 10.000 ppm dengan memipet 5 mL air 
perasan buah jeruk keprok SoE, dilarutkan dengan etanol 95% dalam labu 50 mL, 
lalu ditambahkan etanol 95% sampai tanda batas. 




Volume larutan induk 
(mL) 
1 1400 3,5 
2 1600 4 
3 1800 4,5 
4 2000 5 
5 2200 5,5 
    
 
a. 1400 ppm 
N1 x V1 = N2x V2 
100 x V1= 1400 x 25 mL 
V1=3,5 mL 
Dipipet sebanyak 3,5mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam 
labu ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
b. 1600 ppm 
N1 x V1 = N2x V2 
100 x V1= 1600 x 25 mL 
V1= 4 mL 
Dipipet sebanyak 4mL larutan induk 10.000 ppm, dimasukkan kedalam 





c. 1800 ppm 
N1 x V1 = N2x V2 
100 x V1= 1800 x 25 mL 
V1= 4,5 mL 
Dipipet sebanyak 4,5 mL larutan induk 10.000 ppm, dimasukkan kedalam 
labu ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
d. 2000 ppm 
N1 x V1 = N2x V2 
100 x V1= 2000 x 25 mL 
V1= 5 mL 
Dipipet sebanyak  5 mL larutan induk 10.0000 ppm, dimasukkan kedalam 
labu ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
e. 2200 ppm 
N1 x V1 = N2x V2 
100 x V1= 2200 x 25 mL 
V1= 5,5 mL 
Dipipet sebanyak 5,5 mL larutan induk 10.000 ppm, dimasukkan kedalam 










Lampiran 5. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi Dari Larutan Induk 
Vitamin C 
 
Larutan Induk sampel dibuat konsentrasi 100 ppm dengan menimbang 5 mg 
vitamin C, dimasukkan dalam labu ukur 50 mL, lalu ditambahkan etanol 95 
% hingga tanda batas. 
Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi menggunakan rumus:  




Volume larutan induk 
(mL) 
1 2 0,5 
2 3 0,75 
3 4 1 
4 5 1,25 
5 6 1,75 
    
 
a. 2 ppm 
N1 x V1 = N2x V2 
100 x V1= 2 x 25 mL 
V1=1 mL 
Dipipet sebanyak 0,5mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam 
labu ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
b. 3 ppm 
N1 x V1 = N2x V2 






Dipipet sebanyak 0,75 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam 
labu ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
c. 4 ppm 
N1 x V1 = N2x V2 
100 x V1= 4 x 25 mL 
V1= 1,5 mL 
Dipipet sebanyak 1 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam labu 
ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
d. 5 ppm 
N1 x V1 = N2x V2 
100 x V1= 5 x 25 mL 
V1=1,25 mL 
Dipipet sebanyak 1,25 mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam 
labu ukur 25 mL, lalu ditambahkan etanol 95 % sampai tanda batas. 
e. 6 ppm 
N1 x V1 = N2x V2 
100 x V1= 6 x 25 mL 
V1= 1,75 mL 
Dipipet sebanyak 1.75  mL larutan induk 100 ppm, dimasukkan kedalam 





Lampiran 6. Perhitungan  Persen Peredaman (%)  Radikal DPPH Oleh Air 
Perasan Buah Jeruk Keprok  
 
Perhitungan persentasi peredaman menggunakan rumus: 
% peredaman  
                                 
                
       






1 1400 0,629 35,154 
2 1600 0,589 39,278 
3 1800 0,531 45,257 
4 2000 0,421 56,597 
5 2200 0,299 69,175 
 
a. 1400  ppm 
% peredaman  
           
     
            % 
b. 1600 ppm 
% peredaman  
           
     
            % 
c. 1800 ppm 
% peredaman  
           
     
            % 
d. 2000 ppm 
% peredaman  
           
     
             % 
e. 2200 ppm 
% peredaman  
           













1 1400 0,610 37,113 
2 1600 0,556 42,680 
3 1800 0,491 49,381 
4 2000 0,462 52,371 
5 2200 0,416 57,113 
 
a. 1400  ppm 
% peredaman  
           
     
            % 
b. 1600 ppm 
% peredaman  
           
     
            % 
c. 1800 ppm 
% peredaman  
           
     
            % 
d. 2000 ppm 
% peredaman  
           
     
             % 
e. 2200 ppm 
% peredaman  
           
      
            % 






1 1400 0,637 34,229 
2 1600 0,537 44,639 
3 1800 0,476 50,927 
4 2000 0,451 53,505 






a. 1400  ppm 
% peredaman  
           
     
            % 
b. 1600 ppm 
% peredaman  
           
     
            % 
c. 1800 ppm 
% peredaman  
           
     
            % 
d. 2000 ppm 
% peredaman  
           
     
             % 
e. 2200 ppm 
% peredaman  
           
      
















Lampiran  7. Perhitungan Rata-Rata Persen Peredaman (%) Air Perasan  Buah 
Jeruk Keprok Masing-Masing Konsentrasi 
 
1. Untuk 1400 ppm 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
35,154 37,113 34,229 
 
% peredaman rata-rata 
                    
 
       % 
 Data yang dicurigai (x)adalah 37,113 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD  √
∑(   ) 
   
 
Keterangan :   = Rata-rata persen peredaman 
   x = Data yang dicurigai 
   n = Banyaknya replikasi 
   SD = Standar deviasi atau simpangan baku 




37,113 1,623 2,634 
34,229 -1,261 1,590 
Jumlah 4,336 
SD √
∑(   ) 
   
 √
     
   
       
Presentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
(   )   ≤ 2 SD 
37,113 – 35,498 ≤ 2 × 1,472 





Jadi, % peredaman rata-rata  
                    
 
       % 
x ± SD = 35,498 ± 1,472 ppm 
2. Untuk 1600 ppm 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
39,278 41,649 44,639 
 
% peredaman rata-rata 
                   
 
         
Data yang dicurigai (x) adalah 44,639 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD = √
∑(   ) 
   
 
Keterangan :   = Rata-rata persen peredaman 
  x = Data yang dicurigai 
  n = Banyaknya replikasi 
  SD = Standar deviasi atau simpangan baku 




41,649 -0,206 0,042 
44,639 2,784 7,750 
Jumlah 14,432 
SD √
∑(   ) 
   
 √
      
   
       
Presentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
(x− )    ≤ 2 SD 
44,639 – 41,855 ≤ 2 × 2,686 





Jadi, rata-rata % peredaman 
                   
 
         
x ± SD  = 44,639 ± 2,686 ppm 
3. Untuk 1800 ppm 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
45,257 48,381 50,927 
 
rata-rata % peredaman 
                    
 
         
Data yang dicurigai (x) adalah 50,927 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD = √
∑(   ) 
   
 
Keterangan :   = Rata-rata persen peredaman 
  x = Data yang dicurigai 
  n = Banyaknya replikasi 
  SD = Standar deviasi atau simpangan baku 




48,381 0,860 0,739 
50,927 2,406 5,788 
Jumlah 15,491 
SD √
∑(   ) 
   
 √
      
   
       
Presentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
(   )  ≤ 2 SD 
50,927 – 48,521 ≤ 2 × 2,782 





Jadi, rata-rata % peredaman  
                    
 
         
x±SD = 50,927 ± 2,782 ppm 
4. Untuk 2000 ppm 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
56,597 52,371 53,505 
 
% peredaman rata-rata 
                    
 
         
Data yang dicurigai (x) adalah 56,597 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD = √
∑(   ) 
   
 
Keterangan :   = Rata-rata persen peredaman 
  x = Data yang dicurigai 
  n = Banyaknya replikasi 
  SD = Standar deviasi atau simpangan baku 




52,371 -1,786 3,189 
53,505 -0,652 0,425 
Jumlah 9,567 
SD √
∑(   ) 
   
 √
     
   
       
Presentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
(   )  ≤ 2 SD 
56,597 – 54,157 ≤ 2 ×2 187 





Jadi, rata-rata % peredaman  
                    
 
         
x±SD = 56,597 ± 2,187 ppm 
 
5. Untuk 2200 ppm 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
69,175 67,113 66,391 
 
% peredaman rata-rata 
                    
 
         
Data yang dicurigai (x) adalah 69,175 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD = √
∑(   ) 
   
 
Keterangan :   = rata-rata persen peredaman 
  x = data yang dicurigai 
  n = banyaknya replikasi 
  SD = Standar deviasi atau simpangan baku 




67,113 -0,446 0,198 
66,391 -1,168 1,364 
Jumlah 3.173 
SD √
∑(   ) 
   
 √
     
   
       
Presentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
(   )  ≤ 2 SD 
69,175 – 67,559 ≤ 2 × 2,519 





Jadi, rata-rata % peredaman  
                    
 
         


























Lampiran 8. Perhitungan Harga IC50 Air Perasan Buah Jeruk Keprok  
1. Replikasi 1  
No Konsentrasi 
Log 
Konsentrasi Persen Peredaman Probit 
 
(ppm) (x) (%) (y) 
1 1400 3,146 35,154 4,61 
2 1600 3,204 39,278 4,72 
3 1800 3,255 45,257 4,87 
4 2000 3,301 56,597 5,18 
5 2200 3,342 69,175 5,50 
Persamaan garis lurus       , diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana     (persen peredaman 50%). 
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 
a = -9,623 
b = 4,492 
r = 0,959 
Persamaan garis :        
                   
Probit 5 = 50% peredaman 
Jika    , maka :                 
x = 2,255 







2.  Replikasi 2 
No Konsentrasi 
Log 
Konsentrasi Persen Peredaman Probit 
 

















Persamaan garis lurus       , diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana     (persen peredaman 50%). 
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 
a = -3,500 
b = 2,595 
r = 0,996 
Persamaan garis :        
                   
Probit 5 = 50% peredaman 
Jika    , maka :                 
x = 2,275 








3. Replikasi 3 
No Konsentrasi 
Log 
Konsentrasi Persen Peredaman Probit 
 

















Persamaan garis lurus       , diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana     (persen peredaman 50%). 
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut : 
a = -7,255 
b = 3,770 
r = 0,973 
Persamaan garis :        
                   
Probit 5 = 50% peredaman 
Jika    , maka :                 
x  = 2,250 








Lampiran 9. Perhitungan Rata-Rata Harga IC50 Air Perasan Buah Jeruk 
Keprok SoE 
 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
a = -9,623 a = -3,500 a = -7,255 
b = 4,492 b = 2,595 b = 3,770 
r = 0,959 r = 0,996 r = 0,973 
IC50 = 180,029 IC50  = 188,364 IC50 = 177,827 
 
IC50 rata-rata = 
                       
 
 
      
 
        ppm 
Data yang dicurigai (x) adalah 188,364 
Analisis statistik yang digunakan 
  SD = √
∑(   ) 
   
 
Keterangan :   = Rata-rata persen peredaman 
 x = Data yang dicurigai 
 n = Banyaknya replikasi 
 SD =Standar deviasi atau simpangan baku 
X ϰ (x-ϰ) (x-ϰ)2 
180,029 
        
-2,044 4,177 
188,364 6,291 39,578 
177,827 -4,246 18,026 
Jumlah 62,781 
SD = √
∑(   ) 
   
 √
      
   
 = 5,602 
Presentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
(x- )   ≤ 2 SD 
188,364 – 182,073 ≤ 2 × 5,602 





Jadi, rata-rata IC50= 
                       
 
 
      
 
          pm 


























Lampiran 10. Perhitungan Persen Peredaman Radikal DPPH Oleh Vitamin C 
Perhitungan persen (%) peredaman dihitung dengan menggunakan rumus : 
Persen (%) peredaman = 
                                   
                 
        
1. Replikasi 1 
No. Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
1 2 0,923 
2 3 0,812 
3 4 0,554 
4 5 0,497 
5 6 0,330 
 
a. 2 ppm 
 
% peredaman = 
           
     
       = 4,485 % 
 
b. 3 ppm 
 
% peredaman = 
           
     
       = 18,371 % 
 
c. 4 ppm 
 
% peredaman = 
           
     
       = 42,886% 
 
d. 5 ppm 
 
% peredaman = 
           
     
       = 48,762 % 
e. 6 ppm 
 
% peredaman = 
           
     










2. Replikasi 2 
No. Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
1 2 0,882 
2 3 0,800 
3 4 0,571 
4 5 0,480 
5 6 0,311 
 
a. 2 ppm 
 
% peredaman = 
           
     
       = 9,072 % 
 
b. 3 ppm 
 
% peredaman = 
           
     
       = 17,525 % 
 
c. 4 ppm 
 
% peredaman = 
           
     
       = 41,134 % 
 
d. 5 ppm 
 
% peredaman = 
           
     
       = 50,515 % 
 
e. 6 ppm 
 
% peredaman = 
           
     






3. Replikasi 3 
No. Konsentrasi (ppm) Absorbansi 
1 2 0,875 
2 3 0,807 
3 4 0,536 
4 5 0,433 
5 6 0,295 
 
a. 2 ppm 
 
% peredaman = 
           
     
       = 9,793 % 
 
b. 3 ppm 
 
% peredaman = 
           
     
       = 16,804 % 
 
c. 4 ppm 
 
% peredaman = 
           
     
       = 44,742 % 
 
d. 5 ppm 
 
% peredaman = 
           
     
       = 55,360 % 
 
e. 6 ppm 
 
% peredaman = 
           
     





Lampiran 11. Perhitungan Harga IC50 Vitamin C 










1 2 0,301 4,485 3,25 
2 3 0,477 18,371 4,08 
3 4 0,602 42,866 4,82 
4 5 0,698 48,762 4,97 
5 6 0,778 65,979 5,41 
 
persamaan y = a + bx diperoleh dengan analisis antara log konsentrasi (x) dan 
probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus tersebut dimana y 
= 5 (persen peredaman 50%). Dari perhitungan regresi linier diperoleh data 
sebagai berikut : 
A = 1,946 
B = 4,48 
r = 0,992 
Persamaan garis : y = a + bx 
   y = 1,946+ 4,48x 
Probit 5 = 50 % peredaman 
Jika y = 5, maka : 5 = 1,946+ 4,48x 
   x = 0,681 
IC50 = Antilog x 
= Antilog 0,681 
















1 2 0,301 9,072 3,66 
2 3 0,477 17,525 4,08 
3 4 0,602 41,134 4,77 
4 5 0,698 50,515 5,03 
5 6 0,778 67,938 5,47 
 
persamaan y = a + bx diperoleh dengan analisis antara log konsentrasi (x) dan 
probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus tersebut dimana y 
= 5 (persen peredaman 50%). Dari perhitungan regresi linier diperoleh data 
sebagai berikut : 
A = 2,414 
B = 3,830 
r = 0,989 
Persamaan garis : y = a + bx 
   y = 2,414 + 3,830x 
Probit 5 = 50 % peredaman 
Jika y = 5, maka : 5 = 2,414 + 3,830x 
   x = 0,675 
IC50 = Antilog x 
= Antilog 0,675 
















1 2 0,301 9,793 3,72 
2 3 0,477 16,804 4,05 
3 4 0,602 44,742 4,87 
4 5 0,698 55,360 5,13 
5 6 0,778 69,587 5,52 
 
 
persamaan y = a + bx diperoleh dengan analisis antara log konsentrasi (x) dan 
probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus tersebut dimana y 
= 5 (persen peredaman 50%). Dari perhitungan regresi linier diperoleh data 
sebagai berikut : 
A = 2,418 
B = 3,919 
r = 0,981 
Persamaan garis : y = a + bx 
   y = 2,418 + 3,919x 
Probit 5 = 50 % peredaman 
Jika y = 5, maka : 5 = 2,418 + 3,919x 
   x = 0,658 
IC50 = Antilog x 
= Antilog 0,658 






Lampiran 12. Perhitungan Rata-Rata Harga IC50 Vitamin C 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
A = 1,946 A = 2,414  A = 2,418 
B = 4,48 B = 3,830 B = 3,919 
r = 0,992 r = 0,989 r = 0,981 




                 
 
 
   = 4,692 ppm 
Data yang 
dicurigai (x) adalah = 4,797 
Analisis statistik yang digunakan 
 SD = √
∑(   ) 
   
 
 
Keterangan:   = rata-rata persen peredaman 
  X = data yang dicurigai 
  N = banyaknya replikasi 
  SD = Standar deviasi atau simpangan baku 
 





4,731 0,039 0,001 
4,549 -0,143 0,020 
  Jumlah 0,032 
 
 
 SD = √
∑(   ) 
   
 
  = √
     






  = 0,126 
Persentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 % 
| x –  | ≤ 2 SD 
| 4,731 – 4,692 | ≤ 2 x 0,126 
  | 0,039 | ≤  0,252 (data diterima) 
Jadi, rata-rata IC50 vitamin C 
 
= =
                 
 
 
= 4,692 ppm 

































Lampiran 14. Gambar Pembuatan Air Perasan Buah Jeruk Keprok SoE
                     
    a.   Buah Jeruk                                                 b.   Penyaringan Air Perasan 
 
                   












Lampiran 15. Gambar Pengujian Daya Antioksidan Sampel 
                 
    a.  Larutan Induk                                                    b.  Larutan DPPH 
               

















































Lampiran 21. Surat Keterangan Selesai Peneitian 
 
